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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Malaria sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan dunia yang 

penyebarannya sangat luas meliputi negara beriklim tropis dan sub tropis. Lebih 

dari seratus negara merupakan wilayah endemik malaria dengan jumlah penduduk 

yang beresiko terkena malaria berjumlah sekitar 2,3 miliar atau 41% dari 

penduduk dunia. Pada tahun 2008 dilaporkan bahwa jumlah penderita malaria di 

dunia sekitar 243 juta orang dan 1 juta di antaranya meninggal dunia setiap 

tahunnya (Darlina 2011; Shio et al. 2010). 

Penyakit ini dapat menurunkan derajat kesehatan masyarakat dan dapat 

menurunkan produktivitas penduduk sehingga secara tidak langsung, penyakit ini 

dapat menjadi hambatan dalam pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat di 

Indonesia (Hidayati 2003). Daerah-daerah yang endemitasnya tinggi diantaranya 

adalah Flores, Timor-timur dan Papua (Noerhayati 1990
a
). Survey Kesehatan 

Rumah Tangga (SKRT) tahun 2001 memperkirakan angka kematian spesifik 

akibat antimalaria di Indonesia adalah 11 per 100.000 penduduk untuk laki-laki 

dan 8 per 100.000 penduduk untuk perempuan. Kejadian luar biasa malaria pada 

tahun 2004 di kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dan kepulauan Karimun, Riau, 

menyebabkan 909 orang terinfeksi malaria dan 11 orang di antaranya meninggal 

dunia (Aryanti et al. 2006).   
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Penyakit malaria disebabkan oleh parasit yang disebut plasmodium, yang 

merupakan suatu protozoa yang termasuk golongan sporozoa. Plasmodium yang 

dapat menyebabkan penyakit malaria pada manusia terdapat 4 (empat) jenis yaitu 

P. falciparum, P. malariae, dan P. ovale. Di antara keempat macam parasit 

tersebut yang paling banyak ditemukan adalah P. falciparum dan P. vivax, 

sedangkan yang paling berbahaya adalah P. falciparum (Noerhayati 1990
b
).  

Di antara obat antimalaria di pasaran saat ini klorokuin masih paling baik, 

dilihat dari waktu paronya yang panjang, keamanannya tinggi, ketersediaannya 

banyak di pasaran dan harganya relatif murah. Namun, masalah resistensi menjadi 

kendala penggunaan klorokuin. Sementara di sisi lain obat antimalaria alternatif 

pengganti klorokuin terbatas. Obat antimalaria pengganti klorokuin mempunyai 

beberapa kekurangan sehingga membatasi penggunaanya. Kuinin menyebabkan 

hipersensitivitas atau sinkonisme berupa alergi kulit, tinitus, gangguan 

pendengaran, vertigo dan depresi mental ringan. Selain itu penggunaanya cukup 

lama yaitu selama 7 hari menyebabkan ketaatan penderita rendah. Primakuin 

menyebabkan gangguan pencernaan seperti mual, muntah, dan gangguan 

hemopoetik seperti anemia, leukopenia dan methemoglobinemia. Primakuin tidak 

dianjurkan diberikan pada anak-anak  (Mustofa 2009). 

Pengobatan single drug dapat menyebabkan parasit berkembang dan 

menjadi kebal terhadap obat. Oleh karena itu upaya yang sudah dilakukan untuk 

mencegah resistensi adalah dengan menggunakan kombinasi obat malaria yang  

biasa dikenal sebagai Artemisin-based combination therapies (ACTs) (Oshorio et 

al. 2007). Obat ACT yang direkomendasikan untuk malaria tropika tanpa 
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komplikasi adalah Artesunat dan Amodiakuin (Aaq). Efek samping yang 

ditimbulkan Aaq seperti gatal, pusing, mual, muntah, dan nyeri lambung, 

membuat penderita tidak patuh dalam penggunaan Aaq. Selain itu, ketidakpatuhan 

pengguna juga dapat disebabkan karena banyaknya obat yang harus diminum. 

Untuk mengurangi gejala klinik akibat penyakitnya serta gejala klinik penyakit 

penyerta, tenaga kesehatan biasa memberikan obat simptomatik atau obat lain 

selain obat antimalaria (Anonim 2008). 

Resistensi merupakan masalah utama dalam penanganan malaria di 

seluruh bagian dunia. Resistensi didefinisikan sebagai menurunnya sensitifitas 

parasit malaria terhadap klorokuin, obat yang secara luas telah digunakan untuk 

mengobati malaria. Resistensi tersebut dapat menyebabkan kegagalan terapi 

pengobatan hingga kematian. Penyebaran resistensi ini sangatlah cepat dan luas. 

Agen antimalaria baru yang ditemukan pun masih relatif mahal dan memiliki efek 

samping yang tidak diinginkan. Di samping itu, parasit malaria, khususnya P. 

falciparum, juga terus menunjukkan gejala resistensi terhadap agen-agen 

antimalaria tersebut seiring dengan berjalannya waktu (Kakkilaya 2011). 

Keterbatasan obat antimalaria yang tersedia semakin meningkatkan 

intensitas penggunaannya dan pada gilirannya mempercepat munculnya resistensi. 

Adanya keterbatasan obat antimalaria alternatif dalam menggantikan klorokuin 

telah mendorong peneliti di dunia  untuk menemukan dan mengembangkan obat 

antimalaria baru yang mudah didapat, aman dan harga terjangkau salah satunya 

dengan mengeksplorasi bahan alam terutama tanaman obat yang secara tradisional 

digunakan untuk obat malaria (Mustofa 2003). 
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Garcinia dulcis Kurz memiliki aktivitas farmakologi seperti sitotoksik, 

antifungal, antimikrobial, antioksidan, antimalaria, antiinflamasi, dan aktivitas 

anti-HIV (Merza, et al. 2004; Lannang, et al. 2005; Sukamat & Ersam 2006). 

Ekstrak etanol kulit batang mundu (Garcinia dulcis) mengandung lima xanton, 

yaitu 1,7-dihydroxyxanthone, 12b- hydroxy-des-D-garcigerrin A, 1-O-

methylsymphoxanthone, symphoxanton dan garciniaxanthone yang menghambat 

pertumbuhan parasit malaria, Plasmodium falciparum (Likhitwitayawuid et al. 

1998).  

Suatu senyawa dinyatakan prospektif untuk dikembangkan sebagai bahan 

obat apabila harga ED50 nya kecil dan rentang dengan dosis toksik lebar, sehingga 

selain berkhasiat juga aman digunakan. Harga ED50 ini menunjukkan besarnya 

dosis bahan uji yang dapat menghambat 50% pertumbuhan Plasmodium berghei. 

Semakin kecil harga ED50 maka semakin besar efektivitas penghambatan ekstrak 

terhadap pertumbuhan Plasmodium berghei ( Kusumawardhani et al. 2005).  

Pada penelitian sebelumnya ekstrak etil asetat kulit batang mundu 

(Garcinia dulcis Kurz) menunjukkan aktivitas antimalaria terhadap mencit yang 

diinduksi Plasmodium berghei melalui penurunan parasitemia dengan dosis 50 

mg/kg BB (Pujiatun 2010). Namun dalam penelitian tersebut metode yang 

digunakan belum baku sehingga perlu dilakukan penelitian pengujian aktivitas 

antiplasmodium secara in vivo dengan metode baku Peter’s Test yaitu pengujian 

selama empat hari (four day test) dan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas 

ekstrak etil asetat kulit batang mundu berdasarkan nilai ED50. 
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B. Perumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah, pertama apakah ekstrak etil 

asetat kulit batang mundu memiliki aktivitas sebagai antiplasmodium berdasarkan 

jumlah eritrosit yang terinfeksi terhadap mencit yang diinduksi Plasmodium 

berghei? Kedua, berapakah nilai ED50 dari ekstrak etil asetat kulit batang mundu 

yang dapat menghambat pertumbuhan Plasmodium berghei?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiplasmodium 

ekstrak kulit batang mundu pada mencit yang terinfeksi Plasmodium berghei dan  

menentukan nilai ED50 dari ekstrak kulit batang mundu yang dapat menghambat 

pertumbuhan Plasmodium berghei. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada berbagai pihak, khususnya di bidang obat tradisional, tentang 

aktivitas batang mundu (Garcinia dulcis Kurz) sebagai terapi alternatif 

pengobatan penyakit malaria bagi masyarakat yang lebih murah  dan mudah 

didapat jika dibanding dengan obat kimia. Informasi yang diperoleh dari 

penelitian ini juga diharapkan merupakan langkah awal pergeseran kulit batang 

mundu menjadi fitofarmaka. 

 


